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PERSEPSI MASYARAKAT LOKAL TERHADAP DAMPAK PENGEMBANGAN PASAR
TRADISIONAL DALAM MEWUJUDKAN ECONOMIC SUSTAINABILITY DEVELOPMENT

(STUDI PADA MASYARAKAT PESISIR TANJUNG MAS)

Oleh : Dwi Arini Nursansiwi, S.E,
M.Ak Khaerun Yasin SH. Mec.Dev

(Program Studi Ilmu Administrasi Negara STISIP Mbojo Bima)

AbstractPenelitian ini dilatar belakangi oleh adanya upaya menumbuhkan iklim usaha di kawasanpesisir Tanjung Mas dengan pendirian pasar tradisional. Di mana pasar ini dioperasikanuntuk membantu masyarakat pesisir dalam pemasaran hasil tangkapan ikan segar. Disamping itu, dapat mempermudah akses masyarakat pesisir dalam hal lapangan pekerjaanbagi istri nelayan yang turut berperan serta membantu penjualan hasil tangkapan ikanselepas para nelayan melaut.Penelitian ini dilakukan di daerah pesisir Tanjung Mas dengantujuan untuk mengetahui : Persepsi masyarakat lokal Terhadap Dampak PengembanganPasar Tradisional Dalam Mewujudkan Economic Sustainability Development (Studi PadaMasyarakat Pesisir Tanjung Mas). Adapun metode pendekatan pada penelitian ini adalahpendekatan empiris. Jenis penelitian pada penelitian ini mengarah pada jenis penelitianlapangan. Penelitian ini dilakukan kawasan pesisir Tanjung Mas Kecamatan Monta BaratKabupaten Bima. Subjek dalam penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling.Data yang dikumpulkan  menggunakan metode observasi, wawancara, dan kuesioner.Dipilihnya lokasi ini sebagai objek penelitian karena ada beberapa permasalahan yangmenunjukkan bahwa kawasan pesisir penting diproduktifkan untuk pengembanganekonomi berbasis kerakyatan dengan pengembangan pasar tradisional. Pendekatanpenelitian economic sustainability development, bahwa pendekatan penelitian diharapkandapat memberikan gambaran tentang perkembangan kehidupan sosio ekonomimasyarakat setempat. Teknik analisa data, menggunakan teknik kuantitatif beruparekapitulasi pertumbuhan ekonomi pasar tradisional di Tanjung Mas yang dideskripsikansecara kualitatif berdasarkan fokus penelitian.
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PENDAHULUANKabupaten Bima mempunyaipotensi akan wilayah – wilayah pesisir danmerupakan salah satu pintu gerbangsimpul kegiatan transportasi lautkhususnya wilayah Indonesia bagiantimur, hal ini dikarenakan letaknya yangstrategis bagi kegiatan – kegiatan sektorkelautan dan perikanan, potensi inilahyang dapat menjadi dasar pengembanganbagi kegiatan kelautan dan pelabuhan diBima. Kabupaten Bima, terkenal karenabudaya, dan keramahan penduduknyaternyata kekayaan alam Bima tidak kalahterkenalnya, terutama kekayaan bawahlautnya. Laut, pesisir dan pantaiKabupaten Bima memiliki: terumbukarang, mangrove dan padang lamun.Pemanfaatan laut, pesisir dan pantaijangan sampai merusak kekayaanekosistem tersebut.Salah satunya adalahpesisir pantai yang ada diwilayah Bima,mengasilkan berlimpah ikan setiapharinya.Kendala yang dihadapi padamusim panen ikan tiba adalah kesulitannelayan dalam mengelola hasil tangkapandalam jumlah yang relatif tinggi karenasulitnya pendistribusian ikan, belum lagiminimnya transportasi dan banyaknyaikan kiriman dari luar pulau yang sangatsulit untuk menyortir ikan hasiltangkapan, oleh karena itu PemerintahKabupaten Bima mengambil strategipenanganan masalah nelayan tersebutdengan membangun sebuah pasartradisional untuk penjualan ikan segar diTanjung Mas selain berfungsi sebagaisimpul dalam jaringan transportasi lautdan pintu gerbang kegiatan perekonomianmasyarakat lokal, juga merupakan tempatuntuk menyelenggarakan pelayanan jasapelabuhan, pelaksanaan kegiatanpemerintahan dan kegiatan ekonomilainnya, ditata secara terpadu gunamampu mewujudkan penyediaan jasapelabuhan sesuai dengan tingkat

kebutuhan masyarakat pesisir sekitar.Usaha pengembangan pasartradisional pesisir adalah usahaperdagangan dengan membeli ikan segar
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langsung dari para nelayan dan menjualnyake pasar (pasar induk) secara grosir ataukulakan, baik itu menjualnya kepada parapedagang ikan besar di pasar atau langsungmembuka kios ikan di pasar tersebut untukdi jual kembali pada para pedagang eceran.Keberadaan masyarakat pesisir TanjungMas secara mayoritas menggambarkanadanya kinerja wanita pesisir untukmampu memberdayakan diri dalammeningkatkan produktifitas kinerjanyapada aspek pengembanganusaha di sektorperdagangan untuk meningkatkanpendapatan ekonomi keluargadan membantu suami dalammencari nafkah. Pada pasar tradisionalyang telah tersedia tersebut,masyarakatpesisir menjalani rutinitasnyadengan rentang waktu dari lewat tengahmalam sampai menjelang dini hari, yaitu ±sekitar pukul 02.00 Wita s/d subuhpukul 05.00 Wita dengankesehariannya menunggu pemasok barangdagangan dari pihak pertama, untuk dibelisecara kulakan dan didistribusikan lagipada pagi hari ke dagang-dagang eceranyang berada di sekitar areal pasar. Jadikeberadaan masyarakat pesisir ini tanpadisadari sangat membantu pengembangansektor distribusi barang dan jasadari pemasok barang selaku pihakpertama, kepada pedagang kulakanyang juga berkapasitassebagai penjual selaku pihak kedua, danselanjutnya limpahan pasokan barang daripenjual berikutnya (pihak ketiga)dipasarkan kepada pembeli. Dalam rangkapengembangan pasar tradisional dikawasan pesisir Tanjung Mas dapatditinjau peran serta masyarakat pesisirTanjung Mas dari segi kinerja usaha darikajian pengembangan wilayah pasokanbarang, jasa layanan usaha, danoperasionalisasi tata kelola kehidupanpasar yang telah dilakukan. Berdasarkanulasan latar belakang di atas maka adapatdirumuskan beberapa permasalahansebagai berikut:
1. Apakah yang menjadi faktor pendorongdibangunnya pasar tradisional diTanjung Mas, Monta dalam kabupatenBima?
2. Bagaimanakah efektivitas pasar

tradisional untuk membantumasyarakat pesisir Tanjung Mas?
3. Bagaimanakah persepsi masyarakatlokal terhadap dampak pengembanganpasar tradisional terhadap kehidupansosial budaya dan ekonomi masyarakatpesisir Tanjung Mas?Berdasarkan latar belakang danrumusan masalah di atas, ada beberapatujuan penelitian yang akan disasar padapenelitian ini, yaitu:1. Untuk mengetahui faktorpendorong dibangunnya pasartradisional di Tanjung Mas,Kecamatan Monta dalam kabupatenBima.2. Untuk mengetahui efektivitas pasartradisional untuk membantumasyarakat pesisir Tanjung Mas.3. Untuk mengetahui persepsimasyarakat lokalterhadap dampakpengembanganpasar tradisionalterhadap kehidupan sosial budayadan ekonomi masyarakat pesisirTanjung Mas.

TINJAUAN PUSTAKA

Lingkup Pasar TradisionalKebutuhan atau keinginan yangberagam serta besarnya hasrat untukmemenuhi kebutuhan tersebutmerupakan faktor yang mendorongterbentuknya pasar.Pasar adalah salah sau manifestasihubungan social dalam memenuhikebutuhan atau keinginan denganmenjual barang atau jasadenganmenggunakan alat pembayaran yangdisepakati .ini merupakan sebuahsistem dimana penjual dan pembelidapat melakukan pertukaran atautransaksi . Penelitian Utami (2014),Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) faktor determinan dibangunnya PPIdi Desa Sangsit adalah (a) sangsitterletak di pusat wilayah layananperdagangan Buleleng utara; (b) DesaSangsit memiliki karakteristik DesaBudaya dan Desa Nelayan.
Pengembangan Ekonomi BerkelanjutanMenurut Brundtland Report dari
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PBB (1987) dalam Wikipedia,pembangunan berkelanjutan adalahproses pembangunan (lahan, kota,bisnis, masyarakat, dsb) yangberprinsip “memenuhi kebutuhansekarang tanpa mengorbankanpemenuhan kebutuhan generasi masadepan”. Salah satu faktor yang harusdihadapi untuk mencapaipembangunan berkelanjutan adalahbagaimana memperbaiki kehancuranlingkungan tanpa mengorbankankebutuhan pembangunan ekonomidan keadilan sosial.Skemapembangunan berkelanjutan terletakpada titik temu tiga pilar (sosial,ekonomi dan lingkungan), DeklarasiUniversal Keberagaman Budaya(UNESCO, 2001) lebih jauh menggalikonsep pembangunan berkelanjutandengan menyebutkan bahwa“…keragaman budaya penting bagimanusia sebagaimanapentingnya keragaman hayati bagi alam”.Dengan demikian “pembangunan tidakhanya dipahami sebagai pembangunanekonomi, namun juga sebagai alat untukmencapai kepuasan intelektual,emosional, moral, dan spiritual”. dalampandangan ini, keragaman budayamerupakan kebijakan keempat darilingkup kebijakan pembangunanberkelanjutan.
Dampak Pengembangan Pasar
TradisionalSiregar (2004) menjelaskan ada 3aset dalam pembangunan berkelanjutanyaitu sumber daya alam, sumber dayamanusia, dan infrastruktur. Sumber dayaalam adalah semua kekayaan alam yangdapat digunakan dan diperlukan untukmemenuhi kebutuhan manusia.Sumberdaya manusia adalah semuapotensi yang terdapat pada manusiaseperti akal pikiran, seni, danketerampilan yang dapat digunakan untukmemenuhi kebutuhan dirinya sendirimaupun orang lain atau masyarakat padaumumnya. Sedangkan infrastrukturadalah sesuatu buatan manusia yangdapat digunakan sebagai sarana untukkehidupan manusia dan sebagai sarana

untuk dapat memanfaatkan sumberdayaalam dan sumberdaya manusia dengansemaksimalnya, baik untuk saat inimaupun keberlanjutannya di masa yangakan datang.Dalam pembangunan berkelanjutanterkandung dua gagasan penting yaitupertama gagasan kebutuhan yaitukebutuhan esensial yangmemberlanjutkan kehidupan manusia.Kedua gagasan keterbatasan yangbersumber pada kondisi teknologi danorganisasi sosial terhadap kemampuanlingkungan untuk memenuhi kebutuhankini dan hari depan (Djajadiningrat, danFamiola, 2004). SelanjutnyaDjajadiningrat dan Famiola (2004)menyatakan bahwa setiap elemenpembangunan berkelanjutan diuraikanmenjadi empat hal yaitu: pemerataan dankeadilan sosial, keanekaragaman,integratif dan perspektif jangka panjang.
Masyarakat PesisirMenurut Fahmi, Masyarakat pesisiritu sendiri dapat didefinisikan sebagaikelompok orang atau suatu komunitasyang tinggal di daerah pesisir dan sumberkehidupan perekonomiannya bergantungsecara langsung pada pemanfaatansumberdaya laut dan pesisir. Merekaterdiri dari nelayan pemilik, buruhnelayan, pembudidaya ikan danorganisme laut lainnya, pedagang ikan,pengolah ikan, supplier faktor saranaproduksi perikanan. Dalam bidang non-perikanan, masyarakat pesisir bisa terdiridari penjual jasa transportasi dan lain-lain. Yang harus diketahui bahwa setiapkomunitas memiliki karakteristikkebudayaan yang berbeda- beda.Karakteristik masyarakat pesisirberbeda dengan karakterisik masyarakatagraris atau petani. Dari segi penghasilan,petani mempunyai pendapatan yangdapat dikontrol karena pola panen yangterkontrol sehingga hasil pangan atauternak yang mereka miliki dapatditentukan untuk mencapai hasilpendapatan yang mereka inginkan.Berbeda halnya dengan masyarakatpesisir yang mata pencahariannyadidominasi dengan pelayan. Pelayanbergelut dengan laut untuk mendapatkan
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penghasilan, maka pendapatan yangmereka inginkan tidak bisa dikontrol.“Nelayan menghadapi sumberdayayang bersifat open acces dan beresikotinggi. Hal tersebut menyebabkanmasyarakat pesisir sepeti nelayancenderung memiliki karakter yang tegas,keras, dan terbuka”.Analisis SWOT digunakan untukmembahas faktor internal dan faktoreksternal pengembangan PasarTradisional Tanjung Mas. Analisis SWOTmenggambarkan secara jelas bagaimanapeluang dan ancaman yang dihadapidapat disesuaikan dengan kekuatan dankelemahan yang dimiliki oleh PasarTradisional Tanjung Mas.Menurut Rangkuti (2008), tahapandalam merumuskan strategi melaluimatriks SWOT sebagai berikut.
1. Meletakan faktor-faktor kekuatandan kelemahan pada matriksIFAS, faktor- faktor peluang danancaman pada matriks EFAS.
2. Merumuskan strategi SO, yaitudengan memanfaatkan seluruhkekuatan untuk merebut danmemanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
3. Merumuskan strategi ST, yaitudengan menggunakan kekuatanyang dimiliki untuk mengatasiancaman.
4. Merumuskan strategi WO, yaituberdasarkan pemanfaatanpeluang yang ada dengan carameminimalkan kelemahan yangada.
5. Merumuskan strategi WT, yaituberusaha meminimalkankelemahan yang ada danmenghindari ancaman.Untuk menentukan prioritas dari

beberapa faktor atau alternatif strategi,dilakukan metode pengambilankeputusan dengan menggunakan
Analytic Hierarchy Process (AHP) atauProses Hierarki Analitik (PHA). AHPpada dasarnya merupakan suatu teoriumum tentang pengukuran dan prinsipyang mendasari metode ini adalahmenjelaskan hubungan antarakonsistensi dengan akar vektor (eigen
vector) dan memberikan contoh- contohyang biasa digunakan untukpengambilan keputusan pada masalah-masalah yang komplek dan tidakterstruktur (Sukadani, 2005).

Kerangka Konsep BerpikirPenelitian ini bertujuan untukmengetahui faktor-faktor lingkunganinternal dan eksternal yang berpengaruhterhadap keberadaan Pasar TradisionalTanjung Mas. Lingkungan internal daneksternal yaitu kekuatan dan kelemahanserta peluang dan ancaman yang akandihadapi oleh Pasar Tradisional TanjungMas. Sedangkan, dalam menciptakansebuah strategi pengembangan yangtepat, terdapat tiga tahap. Tahap pertamayaitu mengidenfikasi faktor-faktorlingkungan internal dan eksternal. Tahapkedua yaitu analisis SWOT untukmerumuskan berbagai alternatif strategiyang layak dalam pengembangan PasarTradisional Tanjung Mas. Informasi inimerupakan titik tolak dalam merumuskanprioritas strategi pengembangan pasartradisional yang diimplementasikandengan menggunakan AHP (Analytic
Hierarchy Process) sebagai tahap ketiga.Berdasarkan uraian di atas, maka baganpemikiran operasional dalam penelitianini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1
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METODE PENELITIANAdapun metode pendekatan padapenelitian ini adalah pendekatan empiris.Jenis penelitian pada penelitian inimengarah pada jenis penelitian lapangan(field research). Adapun jenis data yangtelah peneliti amati dan dilakukanpengkajian dalam penelitian adalahberfokus pada pengembangan pasartradisional di kawasan pesisir TanjungMas Kabupaten Bima, pengaruhpembangunan pembangunan pasartradisional turut menunjang pertumbuhanperekonomian masyarakat desa di pesisirTanjung Mas, dan landasan ilmiahpengkajian ekonomi berbasis kerakyatandan pemberdayaan sumberdaya lokalterhadap aktivitas pasar tradisional olehwarga pesisir. Penelitian ini dilakukan diPasar Tradisional Tanjung Mas KecamatanMonta Kabupaten Bima. Penelitian inidilakukan mulai dari persiapan,penelitian, pembuatan usulan/proposalpenelitian, survey data lapangan,kemudian dilanjutkan dengan analisisdata, sampai penulisan laporan. Alokasiwaktu dari bulan April sampai denganNovember 2017. Data yang digunakandalam penelitian ini terdiri dari jenis dansumber data, dan metode pengumpulandata. Jenis data terdiri atas data kualitatifadalah data yang tidak berbentuk angkadan data kuantitatif adalah data yangberbentuk angka. Sumber data terdiri atasdata primer adalah data yang bersumberdari sumber pertama dan data sekunderadalah data yang diperoleh dari sumbertidak langsung atau sumber kedua.Instrumen yang akan digunakan dalampengumpulan data penelitian adalahberupa kuesioner atau angket danwawancara. Metode pengumpulan datayang digunakan dalam penelitian ini yaitu:(1) Teknik Observasi adalah pengumpulandata yang dilakukan dengan caramenelaah atau mengkaji beberapa buku-buku, literatur- literatur sebelumnya yangada referensinya dengan riset yangdilakukan.; (2) Wawancara adalah teknikpengumpulan data melalui tanya jawabsecara langsung dengan para pelaku pasartradisional; (3) Observasi dilakukandengan cara meneliti dan mengamatisecara langsung kegiatan yang dilakukan

oleh pelaku pasar di lokasi penelitian; dan(4) Kuesioner dilakukan denganmenyebarkan daftar pertanyaan untukdiisi oleh masyarakat Desa Nelayan disekitar Tanjung Mas. Responden yangdipilih adalah orang- orang yang dianggapmengetahui dengan baik tentangperkembangan pasar tradisional terutamaPasar Tradisional Tanjung Mas.Responden internal yaitu pedagang yangdipilih secara sengaja berjumlah delapanorang, pengurus berjumlah lima orang,Kepala Desa Tanjung Mas yang ditetapkandengan metode purposive sampling.Responden eksternal berjumlah tujuhorang yang dipilih secara sengaja yaitudosen dan mahasiswa. Teknik analisayang ditetapkan dalam penelitian iniadalah :
a. Analisa Deskriptif KualitatifAnalisis Deskriptif Kualitatif yangdipakai dengan menggunakan metodeanalisis SWOT yang digunakan untukmengkaji Perspektif masyarakatdengan adangan pengembangan pasartradisional yang dimiliki olehmasyarakat tanjung mas kabupatenBima, yang ditinjau dari :
1. Strengths (kekuatan)Yaitu hal-hal yang mendorong danmendukung Masyarakat dalamperkembangan kawasan dan situasiyang berpotensi di kabupaten bima.dengan adanya pemanfaatan hasillaut
2. Weakness (kelemahan)Yaitu faktor-faktor yangmenghambat dalam prosespengembanganperekonomian baik hambatan dariluar maupun dari dalam. Sepertikurangnya sarana dan prasaranayang terdapat diobjek penelitian,transportasi untuk mencapai objek-objek tersebut, pemahamanmasyarakat yang kurang tentangdampak pengembangan pasartradisional pemasaran yang kurangoptimal dan kebersihan lingkungan,sumber daya manusia yangterampil atau ahli di bidangperekonomian yang minim, dan lainsebagainya.
3. Opportunities
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(kesempatan/peluang) Kesempatandalam hal ini adalahpeluang, keberadaan pasartradisional dinilaimemproduktifkan peranmasyarakat pesisir terutama dalamusaha pengembangan kegiatanekonomi dengan tata kelolakawasan pesisir Treaths(tantangan/ancaman) Tantanganyang dimaksud adalah konsekuensidari pengembangan pasartraditional didesa tanjung masKabupaten Bimayang dapatberubahnya pola perilakumasyarakat setempat sebagaidampak dari aktivitaspengembangan pasar traditionaldalam mewujudkan economicsustainability development
b. Analisa skala sikap

Analisis Skala Sikap digunakan untukmenganalisis perspektif masyarakatterhadap pengembangan pasar traditionalpotensi dan daya dukung yang dimilikimasyarakat tanjung mas kabupaten Bimauntuk dapat dikembangkan menjadidaerah economic sustanaibilitydevelopment. Dari analisis ini diharapkandapat memperoleh informasi darimasyarakat pesisir tentang bagaimanadampak pengembangan pasar tradisionaldalam mewujudkan economicsustainability development. MetodeAnalisis Skala Sikap ini menggunakansejumlah kategori atau klasifikasi data.Data yang digunakan adalah memberikanpertanyaan yang menunjukkan tingkatnilai, seperti terlihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Skala Sikap masyarakat pesisir

NO Skala Sikap Masyarakat
SIKAP SKOR KATAGORI

1 Sangat Setuju 5 4,24-5,04
2 Setuju 4 3,43-4,23
3 Ragu-ragu 3 2,62-3,42
4 Tidak Setuju 2 1,81-2,61
5 Sangat Tidak Setuju 1 1,00-1,80Sumber : Hasil skala Likert (Slamet: 1993:19)
Untuk menganalisis persepsimasyarakat pesisir terhadap dampakpengembangan pasar tradisional ditanjung mas kabupaten Bima,digunakan pengukuran SummatedRating yaitu dengan pemberian skorpada pengukuran skala likert untukjawaban pertanyaan yang diajukandengan pemberian skor tertinggisebesar 5 dan jawaban yang tidakdiharapkan yaitu yang terendah diberiskor 1.
Batasan Variabel
1. Pengembangan adalah proses, cara,perbuatan mengembangkan
2. Analisis SWOT adalah teknik dalammenciptakan situasi starategis

Pasar Tradisional Tanjung Mas.
3. Analytic Hierarchy Process (AHP)adalah teknik dalam untukmenentukan prioritas darialternatif strategi
4. Kekuatan yaitu keunggulan yang
5. dimiliki Pasar Tradisional TanjungMas.
6. Kelemahan yaitu kekurangan yangdimiliki Pasar Tradisional TanjungMas.
7. Peluang yaitu situasimenguntungkan yang dimiliki olehPasar Tradisional Tanjung Mas.
8. Ancaman yaitu situasi yang tidakmenguntungkan yang berada diluar lingkungan Pasar TradisionalTanjung Mas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIANHasil indentifikasi dan evaluasifaktor internal dapat dilihat pada Tabel1 sebagai berikut. Total skorberdasarkan matris  IFAS pada PasarTradisonal Tanjung Mas adalah sebesar2,935 berarti pasar mempunyaikemampuan yang baik dalammengantisipasi kelemahan internal.
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Tabel 1. Matriks Evaluasi Faktor Internal Strategi Pengembangan Pasar TradisionalTanjung Mas Kecamatan Monta Kabupaten Bima
Faktor Strategis Internal Bobot Rating Skor

Kekuatan
1 Aksesibilitas 0.06 3 0.180
2 Lokasi Pasar Tradisional Tanjung Mas 0.04 4 0.167
3 Masyarakat sebagai konsumen PasarTradisional 0.06 3 0.171

4 Harga produk kompetitif 0.06 3 0.178
5 Budaya tawar-menawar 0.05 3 0.163
6 Variasi komoditi 0.06 3 0.178
7 Sikap masyarakat terhadap Pasar TradisionalTanjung 0.05 3 0.159

8 Ikatan kekeluargaan antara penjual danpembeli 0.06 3 0.172

9

10

Layanan pegawai pasar
KelemahanSarana dan Prasarana 0.060.08 33 0.173

0.234
11 Jaminan kualitas Produk yang dijual 0.07 3 0.215
12 Kebersihan lingkungan pasar 0.09 3 0.273
13 Modal pedagang 0.11 2 0.214
14 Kualitas sumber daya manusia (pedagang) 0.10 3 0.293
15 Keamanan pasar 0.05 3 0.164

TOTAL 1.000 2.935Sumber : Diolah dari data primerFaktor kekuatan utama bagi PasarTradisional Tanjung Mas adalahaksesibilitas, ditunjukkan dengan bobot0,180. Kekuatan kedua terdapat pada duavariabel yaitu harga produk yangkompetitif dan variasi komoditi denganskor 0,178. Kekuatan kedua terdapat padadua variabel yaitu harga produk yangkompetitif dan variasi komoditi denganskor 0,178. Kelemahan utama adalahkualitas sumber daya manusia(pedagang), hal iniditunjukkan dengan bobot 0,293.Kelemahan kedua dan ketiga yaitukebersihan lingkungan pasar denganskor0.273 serta sarana dan prasaranadengan skor 0.234. Jaminan kualitasproduk yang dijual, modal pedagang,serta keamanan pasar dengan masing-masing skor 0.215, 0.214, 0.164,berada diurutan keempat, kelima, dankeenam.
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Tabel 2. Matriks Evaluasi Faktor Eksternal Strategi Pengembangan Pasar TradisionalTanjung Mas Kecamatan Monta Kabupaten BimaFaktor Strategis Eksternal Bobot Rating Skor
PeluangDampak positif pasar terhadap pendapatanmasyarakat sekitar pasar dan konservasipasar tradisional 0.04 4 0.177
Kebijakan pemda terhadap pasar tradisionaldan pasar modern 0.08 3 0.235Kedatangan wisatawan Mancanegara 0.11 3 0.328Kerjasama pemerintah dan masyarakat 0.06 4 0.260Pertumbuhan ekonomi 0.05 4 0.205Semakin tinggi pertumbuhan UMKM 0.08 3 0.225Semakin banyak penawaran kredit bagi UMKM 0.08 3 0.230
AncamanPertumbuhan pasar modern yang semakinmeningkat 0.13 3 0.393Kestabilan harga produk pada pasar modern 0.24 3 0.714Kualitas produk yang dijual di pasar modern 0.13 3 0.393
TOTAL 1.00

0
3.160Sumber : Diolah dari data primerHasil indentifikasi dan evaluasifaktor eksternal dapat dilihat padaTabel 2. Pada tabel 2, dapat dilihatbahwa faktor peluang paling kuat yangmempengaruhi adalah kedatanganwisatawan mancanegara, denganbobot sebesar 0,328. Tingginya minatwisatawan mancanegara terhadappasar tradisional, berdampak terhadapmeningkatnya pendapatan pedagangsalah satunya yaitu pasar tradisionaldi Thailand. Thailand menjadikanpasar tradisional sebagai salah satudestinasi yang harus didatangi olehwisatawan mancanegara. Faktorpeluang kedua yaitu kerjasamapemerintah dan masyarakat denganskor0.260 sedangkan urutan ketiga adalahkebijakan pemda terhadap pasar

Tradisional dan pasar modern.Faktor ancaman paling kuat yangmempengaruhi adalah kestabilanhargaproduk pada pasar modern,dengan bobot sebesar 0,714. Faktor inisangat berpengaruh terhadaptransaksi antara pembeli dan penjual.Apabila memasuki hari raya hargaproduk di pasar tradisional mengalamikenaikan dibandikan dengan hargaproduk pada pasar modern lebihstabil. Pertumbuhan pasar modernyang semakin meningkat dan kualitasproduk yang dijual di pasar moderndengan skor berada pada posisi kedua.Total skor faktor strategi eksternalsebesar 3,160. Menurut kriteria, totalskor faktor strategi eksternaltergolong tinggi karena berada di atasrata-rata 2,50. Ini menunjukkan
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bahwa faktor eksternal PasarTradisional Tanjung Mas mampu memanfaatkan peluang danmenghindari ancaman.
Gambar 1Matriks SWOT Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Tanjung MasKekuatan(strengths) Kelemahan(weaknesses)Internal

eksternal

1. Aksesibilitas
2. Lokasi PasarTradisional Tanjungmas
3. Masyarakatsebagai konsumen
4. PasarTradisionalTanjung mas
5. Harga produkkompetitif
6. Budaya tawar-menawar
7. Variasi komoditi
8. Sikapmasyarakatterhadap
9. PasarTradisionalTanjung mas
10. Ikatankekeluargaanantara
11. penjual dan pembeli
12. Layanan pegawai pasar

1. Sarana danprasarana
2. Kebersihanlingkunganpasar
3. Kualitas sumberdaya manusia(pedagang)
4. Keamanan pasar

Peluang(opportunities) Strategi “SO” Strategi “WO”
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E
ksternal

1. Dampak positifpasar terhadappendapatanmasyarakat sekitarpasar dan koservasipasar tradisional
2. Kebijakan pemdaterhadap pasartradisional danpasar modern
3. Kedatanganpembeli dari luar
4. Kerjasamapemerintahdanmasyarakat
5. Pertumbuhan ekonomi
6. Semakin tinggipertumbuhanUMKM
7. Semakinbanyakpenawarankreditbagi UMKM

S1+S9+O1+O4+O5+O6+O7MemperbaruiManajemen PasarTradisional Tanjung Mas
W3+W4+O5+O6+O7Kemitraan antarapengelola PasarTradisionalTanjung Mas,pedagang dankoperasi

Ancaman (threats) Strategi “ST” Strategi “WT”
1. Pertumbuhanpasar modernyang semakinmeningkat
2. Kestabilan hargaproduk padapasar modern
3. Kualitas produkyang dijual di pasarmodern

S1+S2+S3+S4+T1+T2+T3Meningkat promosi PasarTradisional Tanjung Mas W3+W5+T1+T2+T3Penyuluhan untukpara pedagang

Hasil analisis matriks SWOT diperolehalternatif strategi pengembanganPasar Tradisional Tanjung Mas sebagaiberikut.
1. Strategi SO, strategi ini untukmemperbaruimanajemen pengelolaan PasarTradisional Tanjung Mas yangtelah diterapkan dengan

tujuan untukmemaksimalkan kegiatan antarpegawai atau pegawai denganpedagang.
2. Strategi ST, promosi yangdilakukan dari mulut ke mulutatau melalui pamfletuntuk mempromosikan kios, semikios, los, dan senggol dan untuk
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meningkatkan jumlahpengunjung dengan mengadakanacara. ApabilaTabel 3jumlah pengunjung meningkatmaka diharapkan jumlah calonpedagang akan meningkat
3. Strategi WO, strategi yangdigunakan adalah kerjasamaPasar Tradisional Tanjung  Mas,pedagang dan koperasi koperasi

baik dari segi modal maupuninput dan pemasaran produk.
4. Strategi WT, penyuluhan yangdiberikan seperti perlunyapengetahuan tentang menjagakebersihan saat transaksiberlangsung, penataan produkyang menarik minat konsumendan pengetahuan tentangberbahayanya produk yangmengandung bahan kimiaberbahaya serta ciri-cirinya.Tabel 3. Skor dan Prioritas Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Tanjung Mas

No Alternatif
Strategi

Skor Peringkat
Prioritas

1.

2.
3.
4.

Memperbarui manajemen Pasar
Tradisional Tanjung Mas Penyuluhan
untuk para pedagang
Kemitraan antara pengelola pasar
Tradisional Tanjung Mas, Pedagang dan
Koperasi
Meningkatkan Promosi Pasar Tradisional
Tanjung Mas

0,384

0,232
0,200
0,183

1

2
3
4

Sumber : Diolah dari data PrimerPrioritas pertama “memperbaruimanajemen Pasar Tardisional TanjungMas” Dalam memperbarui manajemenpasar, seorang manajer dalam hal iniyaitu kepala pasar harus dapatmengelola fungsi-fungsi manajemen.Fungsi-fungsi manajemen, meliputiperencanaan, pengorganisian,pelaksanaan, dan pengawasan (Nuryadin, 2012). Prioritas kedua yaitu“ penyuluhan untuk para pedagang”,penyuluhan yang dilakukan denganbantuan dari pemerintah mengenaikebesihan makanan denganmeningkatkan kebersihan tubuhterutama tangan dan alat yangdigunakan dalam melakukan kegiatan,penataan produk yang menarik minatkonsumen dan pemberian info tentangberbahayanya dan karakteristik

produk yang mengandung bahan kimiaberbahaya. Prioritas ketiga yaitu“kemitraan antara pengelola PasarTradisional Tanjung Mas, pedagangdan koperasi”. Kerjasama yangdilakukan meliputi pemberian kredituntuk pembayaran sewa tempatdengan bunga ringan dan pemberianwaktu pembayaran yang fleksibel.Pedagang dapat menabung dikoperasi untuk modal dan membayarsewa tempat. Prioritas keempat yaitu“meningkatkan promosi PasarTardisional Tanjung Mas”. Promosiyang dilakukan dari mulut ke mulut(oilfact), brosur, iklan di surat kabar,majalah, serta televisi untukmempromosikan kios,semi kios, los,dan senggol kepada calon pedagang.
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PEMUTUP
Simpulan

a. Faktor internal dan faktoreksternal yang berpengaruhterhadap keberadaan PasarTradisional Tanjung Mas, DesaTanjung Mas Kecamatan MontaKabupaten Bima yaitu faktorinternal terdiri dari aksesibilitas,lokasi pasar, masyarakat sebagaikonsumen, harga produkkompetitif, budaya tawar-menawar, variasi komoditi, sikapmasyarakat terhadap pasartradisional, ikatan kekeluargaanantara penjual dan pembeli,layanan pegawai pasar, sarana danprasarana, jaminan kualitasproduk yang dijual, kebersihanlingkungan pasar, modalpedagang, kualitas sumber dayamanusia (pedagang), keamananpasar. Sedangkan, faktor eksternalyaitu dampak positif pasartradisional terhadap pendapatanmasyarakat sekitar pasar dankonservasi pasar tradisional,kebijakan pemda terhadap pasartradisional dan pasar modern,kedatangan wisatawanmancanegara, kerjasamapemerintah dan masyarakat,pertumbuhan ekonomi,pertumbuhan pasar modern,kestabilan harga produk di pasarmodern, kualitas produk yangdijual di pasar modern
b. Alternatif strategi pengembanganPasar Tradisional Tanjung Mas,Desa Tanjung Mas KecamatanMonta Kabupaten Bima yaitustrategi “memperbaruimanajemen Pasar TradisionalTanjung Mas”, “meningkatkanpromosi Pasar TradisionalTanjung Mas”, “kemitraan antarapengelola pasar Tradisional

Tanjung Mas, pedagang dankoperasi” dan “penyuluhan untukpara pedagang”.
c. Prioritas strategi pengembanganPasar Tradisional Tanjung Mas,Desa Tanjung Mas KecamatanMonta Kabupaten Bima yaitun“memperbarui manajemen PasarTardisional Tanjung Mas”.Pembaruan ini, meliputipemberitahuan mengenai job

description pegawai, hak,kewajiban, sanksi bagi parapegawai, pengelolaan sampah dankebersihan, pelatihan bagi parapegawai,memperlakukan perjanjiankontrak sewa antara pihak pasardan pedagang, serta pelaksanaanrapat antara pedagang dan pihakpengelola mengenai kenaikan danpembayaran.
Saran

a. Pihak pengelola PasarTradisional Tanjung Masdiharapkan dapatmengimplementasikanstrategi sesuai dengan urutanprioritas yaitu prioritas pertamamemperbarui manajemen PasarTradisional Tanjung Mas, keduapenyuluhan untuk parapedagang, ketiga kerjasamaPasar Tradisional Tanjung Mas,pedagang, dan koperasi, dankeempat strategi promosi.
b. Pihak pengelola PasarTradisional Tanjung Masdiharapkan selalu memperbaruiinformasi baik mengenaiperaturan maupun informasimengenai pasar tradisionallainnya.
c. Pemerintah Kabupaten Bima,hendaknya melakukansosialisasi mengenai peraturanpemberdayaan pasar tradisional
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kepada pihak pasar tradisional.
d. Masyarakat, diharapkankerjasama masyarakat untukmengawasi kebersihanlingkungan pasar danmengawasipenyimpangan kebijakanpemerintah.
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